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Abstract: In the decade between Roentgen’s discovery of X-rays in 1895 and Dr. Leonard had
a lot going on in the world of radiation physics. Despite recent discoveries, especially
radioactivity, the overall emphasis is on applying “Radiation” to clinical problems without
fully understanding the nature of “radiation” or its interactions with matter, especially tissues.
The use of x-rays discovered by William Rontgen in 1895 for medical purposes began when he
found an image of his wife’s hand produced from x-rays. In this picture you can clearly see the
bones in the fingers. After the discovery of x-rays, French scientist Henri Becquerel discovered
another form of penetrating light—natural glow or radioactivity. The use of radiation in the
medical field provides many benefits in overcoming health problems including
radiodiagnostics, radiotherapy and nuclear medicine.

Keywords: radiation, ionizing, non-ionizing, x-rays, radioactivity, medicine.

Abstrak: Dalam beberapa dekade antara penemuan sinar-X oleh Roentgen pada tahun 1895
dan pidato Dr. Leonard banyak yang telah terjadi di dunia fisika radiasi. Meskipun ada
penemuan-penemuan baru, terutama radioaktivitas, penekanan keseluruhan adalah pada
penerapan “radiasi” untuk masalah klinis tanpa sepenuhnya memahami sifat “radiasi” atau
interaksinya dengan materi, terutama jaringan. Penggunaan Xx-ray yang ditemukan oleh
William Rontgen pada tahun 1895 untuk keperluan medis diawali ketika dia mendapati
gambar tangan istrinya yang dihasilkan dari sinar-x. Pada gambar tersebut terlihat jelas tulang-
tulang yang ada dalam jari-jari tangan. Setelah sinar-x ditemukan, ilmuwan Prancis Henri
Becquerel menemukan bentuk lain dari sinar tembus—pendar alami atau radioaktivitas.
Pemanfaatan radiasi dalam bidang kedokteran banyak memberikan manfaat dalam mengatasi
masalah kesehatan diantaranyara radiodiagnostik, radioterapi dan kedokteran nuklir.

Kata Kunci: Radiasi, pengion, non pengion, sinar-x, radioaktif, kedokteran.

A.Pendahuluan

Dalam dekade antara penemuan sinar-X oleh Roentgen pada tahun 1895 dan Dr.
Leonard banyak yang telah terjadi di dunia fisika radiasi. Meskipun ada penemuan baru,
terutama radioaktivitas, penekanan keseluruhan adalah pada penerapan “radiasi” untuk
masalah klinis tanpa sepenuhnya memahami sifat "Radiasi" atau interaksinya dengan materi,
terutama jaringan. Ketika Roentgen menemukan sinar-X pada November 1895, berita itu
menyebar ke seluruh benua Eropa, Inggris Raya dan Amerika Serikat dan banyak individu
mulai menghasilkan dan kemudian menggunakannya.

Penemuan X-Ray oleh Wilhelm Rontgen pada tahun 1895 dengan melakukan penelitian
mengenai keberadan sinar yang tidak tampak oleh mata telanjang dan dapat menembus objek
seperti buku, kertas dan lain sebagainya. Penggunaannya untuk keperluan medis diawali ketika
dia mendapati gambar tangan istrinya yang dihasilkan dari sinar-x. Pada gambar tersebut
terlihat jelas tulang-tulang yang ada dalam jari-jari tangan. Setelah penemuan sinar X,
ilmuwan Prancis Henri Becquerel menemukan bentuk lain dari sinar tembus pendar alami atau
radioaktivitas. Disimpulkan bahwa senyawa uranium mampu mengeluarkan radiasi sendiri
yang dapat ditangkap pada film fotografi.

Dalam dekade antara penemuan sinar-X oleh Roentgen pada tahun 1895 dan Dr.
Leonard banyak yang telah terjadi di dunia fisika radiasi. Meskipun ada penemuan baru,
terutama radioaktivitas, penekanan keseluruhan adalah pada penerapan “radiasi” untuk
masalah klinis tanpa sepenuhnya memahami sifat "Radiasi" atau interaksinya dengan materi,
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terutama jaringan. Ketika Roentgen menemukan sinar-X pada November 1895, berita itu
menyebar ke seluruh benua Eropa, Inggris Raya dan Amerika Serikat dan banyak individu
mulai menghasilkan dan kemudian menggunakannya. Penemuan X-Ray oleh Wilhelm
Rontgen pada tahun 1895 dengan melakukan penelitian mengenai keberadan sinar yang tidak
tampak oleh mata telanjang dan dapat menembus objek seperti buku, kertas dan lain
sebagainya. Penggunaannya untuk keperluan medis diawali ketika dia mendapati gambar
tangan istrinya yang dihasilkan dari sinar-x. Pada gambar tersebut terlihat jelas tulang-tulang
yang ada dalam jari-jari tangan.

Setelah penemuan sinar X, ilmuwan Prancis Henri Becquerel menemukan bentuk lain
dari sinar tembus pendar alami atau radioaktivitas. Disimpulkan bahwa senyawa uranium
mampu mengeluarkan radiasi sendiri yang dapat ditangkap pada film fotografi. Penemuan-
penemuan besar tersebut pada akhirnya menjadi ujung tombak pemikiran pemanfaatan radiasi
di bidang kesehatan. Dimana dari penemuan tersebut tercipta. Peralatan medis guna
mendiagnosa suatu penyakit hingga alat terapi radiasi pasien kanker. Pada artikel ini akan
mereview aplikasi fisika radiasi dalam kesehatan dan pemanfaatan radiasi dalam bidang
kesehatan.

B.Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang dipakai dalam penelitian ini untuk melihat bagaiamana
tinjauan aplikasi fisika radiasi dalam kesehatan dan pemanfaatan radiasi pada bidang
kedokteran.

C.Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tentang sejarah radioterapi ini menurut data dari UNSCEAR (2013)
terlebih dahulu dari penemuan sinar-X oleh Wilhelm Réntgen, pada tahun 1895. Pada tahun
1896, Emil Grubbe dan Victor Despeigness berpikir menggunakan sinar-X untuk
menyembuhkan kanker. Pada tahun 1897, Leopold Freund dan Eduard Schiff juga
mengusulkan sinar-X untuk mengobati beberapa penyakit dan, pada tahun 1899, Tage Sjogren
menjadi orang pertama yang berhasil mengobati penderita kanker melalui sinar-X.

Pada tahun 1898, dengan ditemukannya unsur radioaktif polonium dan radio oleh Marie
Curie, tahap baru dalam sejarah radioterapi telah dimulai. Nyatanya, segera setelah penemuan
radio itu muncul spekulasi Ernest Besnier apakah radiasi dari unsur-unsur tersebut dapat
digunakan dengan cara yang sama seperti sinar-X. Dia diyakini bahwa elemen radio bisa
memiliki efek terapeutik, meski bisa juga merugikan efek pada pasien, seperti luka bakar, yang
dikonfirmasi oleh Otto Walkhoff.

Menurut data dari Wirantoet. al penemuan X-Ray olehWilhelm Réntgen tahun 1895,
dilakukan dengan penelitian mengenai keberadaan sinar yang tidak tampak oleh mata telanjang
dan dapat menembus objek seperti buku, kertas dan lainnya. Penggunaannya untuk keperluan
medis berawal ketika dia mendapati gambar tangan istrinya yang dihasilkan dari sinar-X. Pada
gambar itu terlihat jelas tulang-tulang yang ada dalam jari-jari tangan.

Selanjutnya, penemuan radioaktivitas ditemukan oleh Henri Becquerel. Dia menemukan
bahwa beberapa mineral akan bersinar atau berpendar saat terkena sinar matahari. Dengan
menggunakan pelat fotografi, ia dapat menangkap fluoresensi ini pada film. Salah satu mineral
awal yang dikerjakan Becquerel adalah uranium. Setelah menyimpan sampel uraniumnya di
laci dengan pelat fotografi pada hari berawan, ia menemukan bahwa pelat itu tampaknya
terkena cahaya. Dia menyimpulkan bahwa senyawa uranium mampu mengeluarkan radiasi
sendiri yang dapat ditangkap pada film fotografi.

Pemanfaatan radiasi dalam bidang kedokteran banyak memberikan manfaat dalam
mengatasi masalah kesehatan diantaranya radiodiagnostik, radioterapi dan kedokteran nuklir.
Salah satunya sinar-X yang digunakanuntuk mendiagnosis penyakit yang diderita oleh pasien.
Sinar-X dapat juga dimanfaatkan untuk pemeriksaan seperti foto thorax, abdomen, cruris dan
organ.
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D. Penutup

Aplikasi fisika radiasi di bidang kesehatan telah memberikan dampak yang begitu luas
kepada masyarakat. Dampak positif yang diterima oleh dunia kesehatan dibidang pencitraan
baik yang menggunakan radiasi pengion seperti CT-Scan, pesawat sinar-X konvensional,
pesawat fluoroskopi, maupun modalitas pencitraan non radiasi pengion seperti USG dan MRI
diharapkan dapat memberikan diagnose terbaik terhadap suatu penyakit sehingga masyarakat
bisa mendapatkan pengobatan terbaik untuk hidup yang lebih baik pula. Disamping itu
penggunaan radiasi pada terapi kanker dapat bermanfaat secara luas baik untuk tujuan terapi
kuratif maupun paliatif. Pemanfaatan radiasi secara optimal harus diiringi pula dengan
tindakan proteksi radiasi yang baik pula, sehingga manfaat yang luas dapat diterima secara
maksimum dengan kerugian yang minimum.
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